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KEUTAMAAN ILMU *
Oleh : Abu Ghozie As-Sundawie
Mugadimah

Diantara nikmat dan anugerah Allah yang paling agung atas umat ini adalah dengan
diutusnya Rasulullah #& sebagai pembawa petunjuk mengajarkan ilmu yang dengannya
manusia keluar dari kegelapan kekufuran menuju kepada cahaya iman, membawa agama
yang hak sebagai jalan keselamatan dan kebahagian dunia dan akhirat.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Sungguh Allah telah menganugerahkan karunia kepada orang-orang yang beriman ketika
Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan

mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah (sunnah). Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 2

Ibnu Rajab i berkata tentang ayat diatas :
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“Sesungguhnya ni’mat atas umat ini dengan diutusnya Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
adalah ni’mat yang paling besar dari ni’'mat di ciptakannya langit, bumi, matahri, bulan,

! pembahasan ini banyak mengambil faedah dari kitab Fadhlul ‘ilmi syaikh Muhammad Sa’id Ruslan, Al ‘llmu
fadhluhu wa syarafuhu, Syaikh Ali Hasan Al halabi, Adabu Tholibul ‘llmi, Dr Anis Ahmad karzun, Al bahrur
Raaiq, syaikh Ahmad Farid hafidzahumullah

QS Ali Imran : 164



angin, malam, siang, turunnya hujan, tumbuhnya tanaman, dan selainnya. Karena
sesungguhnya semua ni’mat ini mencakup untuk seluruh makhluk dari kalangan bani adam
yang kufur kepada Allah, Rasul Nya serta hari kiamat, maka mereka telah mengganti
(membalas) ni’mat dengan kekufuran. Adapun ni’mat dengan diutusnya Rasulullah
Muhammad i didalamnya mencakup kebaikan dunia dan akhirat, serta menjadi sempurna
dengannya agama yang Allah ridhai bagi para hamba Nya, yang barang siapa menerimanya
akan berbahagia hidupnya di dunia dan di akhirat. *

Secara umum wahyu agama ini dibangun diatas dua dasar yaitu ilmu dan amal. Dengan
membawa dua dasar inilah Rasulullah & diutus ke muka bumi. Sebagaimana Firman Allah
Ta’ala :
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“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk dan agama yang
benar untuk dimenangkan Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak
menyukai. *

Al hafidz Ibnu Katsir zis berkata :
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“Dan Allah Ta’ala berfirman, “Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa)
petunjuk dan agama yang benar” maka yang di maksud petunjuk yaitu ilmu yang bermanfaat
dan yang dimaksud dengan agama yang hak adalah amal shalih” >

Ilmu adalah karunia dan ni’mat Allah yang paling agung, sebagaimana Firman Allah
Ta’ala :

-

Sle L}ﬁﬁ 03 (il’d u.}§3 V') L dlle ’Q’j It i1 UL:Q\ e JJ-’TJ
T ]~/

-

® Tafsir Ibnu Rajab 1/222
* QS At Taubah : 33, As Shaf : 9
> Tafsir Ibnu Katsir 7/303



Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah
mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat
besar atasmu. °

Keutamaan ilmu dan ulama.

Ilmu memiliki kedudukan yang agung dalam syari’at serta memiliki banyak keutamaan
demikian juga para ahli ilmu. Hal ini ditunjukan oleh dalil dalil yang banyak sekali baik dari
Al Qura’an, As Sunnah ataupun dari perkataan para salafus shalih. Diantara keutamaan ilmu
dan kemuliaan ahli llmu adalah :

1. Allah mengangkat derajat orang yang berilmu.

Allah ta’ala berfirman :
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. ’

Al hafidz Ibnu Hajar =i berkata :

S50 455 Ly I 858 4 31520130 ATl e 0 w5

—° ° [ ° 2 o4 - . ° 2 o _ 2 °
35V doedls el ks D0 s B B el a5 @
= gs?..,,ﬁ,.., 3 “ T gs?.. 25

3 = 7 z 2 ~ 7 >
e QS‘ . Z:S ,E/Q‘ o1
r 7 z 2

Peninggian derajat menunjukan kemulian yang besar karena yang dimaksud dengannya
adalah banyaknya pahala, (hal ini) mencakup ketinggian maknawi (jiwa) didunia dengan
kedudukan luhur dan citra baik, dan ketinggian hisiyyah (fisik) di akhirat dengan kedudukan

tinggi di surga” ®

2. Allah menjadikan para ulama sebagai saksi atas Tauhid.
Allah Ta’ala berfirman ;
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QS An Nisa’ : 113
7 QS Al Mujadilah : 11
® Fathul Bari 1/141



Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah),
Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. °

Al Qurthubi i berkata :
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Didalam ayat ini menunjukan kepada keutamaan ilmu dan kemuliaan serta keutamaan para
ulama, karena sesungguhnya seandainya ada yang lebih mulia dari para ulama niscaya Allah
akan menggandengkannya dengan nama Nya dan nama para Malaikatnya sebagaimana di
gandengkannya nama para ulama” 10

3. Allah Ta’ala memerintahkan nabi Nya untuk meminta tambahan Ilmu.
Allah Ta’ala berfirman :
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“Dan katakanlah: "wahai Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu." **

Imam Al Qurthubi i berkata :
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“Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Nya tentang kemuliaan ilmu, “Katakanlah Wahai Rabb-
ku tambahkanlah ilmu”, seandanya ada sesuatu yang lebih mulia dari ilmu niscaya Allah akan
memerintahkan Nabi Nya untuk meminta tambahan sebagaimana memerintahkan untuk
meminta tambahan terhadap ilmu” *2

4. Yang paling takut kepada Allah hanyalah orang yang berilmu

° QS Alilmran : 18
19 Al Jaami’ Liahkamil Quran, Al Qurthubi 4/44
' QS Thaha: 114
12 Al Jaami’ Liahkamil Quran, Al Qurthubi 4/44



Sebagaimana Allah Ta’ala berfriman :
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama” *3

Al hafidz Ibnu Katsir rahimahullah berkata,
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“Sesungguhnya yang paling takut pada Allah dengan takut yang sebenarnya adalah para
ulama yang mengenal Allah. Karena semakin seseorang mengenal Allah Yang Maha Agung,
Maha Mampu, Maha Mengetahui dan Dia disifati dengan sifat dan nama yang sempurna dan
baik, lalu ia mengenal Allah lebih sempurna, maka ia akan lebih memiliki sifat takut dan
akan terus bertambah sifat takutnya.” *

z\n

Ibnu Mas’ud «% berkata :

“Cukuplah dengan rasa takutnya kepada Allah adalah bukti keilmuan seseorang, dan
cukuplah dengan beraninya menentang Allah dikatakan orang bodoh” *

5. Orang yang berilmu adalah orang yang di berikan kebaikan yang banyak. Hal ini
sebagaimana terkandung dalam ayat :
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Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur'an dan As
Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmabh, ia

3 QS Fathir : 28
 Tafsir Ibnu Katsir 6/544
> HR Ibnul Mubarak, Az Zuhud, hal. 15, At Thabrani, Al Kabir 9/211 : 8927, Ahmad, Az Zuhud hal. 158
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benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). *°

Ibnu Qoyyim zi mengatakan yang dinukil dari Ibnu Qutaibah dan jumhur Ulama :
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“Yang dimaksud dengan hikmah adalah meraih kebenaran dan mengamalkannya yaitu ilmu
yang bermanfaat dan amal shalih” *’

6. Allah Ta’ala menggolongkan hasil buruan anjing yang tidak terlatih (berilmu)
sebagai bangkai yang haram, dan menghalalkan hasil buruan anjing yang terlatih. Hal
ini menunjukan kemuliaan ilmu.

Allah Ta’ala berfirman ;
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Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah:
"Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang
telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang
telah diajarkan Allah kepadamu . Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu ,
dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya) . Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. *°

7. Menuntut ilmu adalah bentuk jihad di jalan Allah bahkan lebih utama dari jihad
dalam bentuk perang (fisik).

Allah Ta’ala berfirman :
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16 s Al Bagarah : 269
Y Miftah Daaris Sa’adah 1/52
% Qs Al Maidah : 4



“Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” *°

Al Qurthubi s berkata ;
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Ayat ini sebagai dalil atas wajibnya menuntut ilmu..” °

Allah Ta’ala memerintahkan untuk berjihad dengan ilmu, hal ini menunjukan bahwa
menuntut ilmu adalah bentuk jihad dijalan Allah :
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“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka
dengan Al Quran dengan jihad yang besar ”.2!

Al Qurthubi s berkata :
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Dan berjihadlah terhadap mereka (orang kafir), Ibnu Abbas berkata, ‘Jihad dengan Qur’an,
Ibnu Zaid berkata, ‘berjihad dengan islam, ada juga pendapat dengan pedang, akan tetapi
didalamnya terdapat penafsiran yang jauh, Karena surat Al Furgan ini adalah Makiyyah turun
sebelum adanya perintah perang (dengan pedang)” %

Imam Ibnul Qayyim =i mengatakan :
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% S At Taubah : 122

2% Al Jaami’ li Ahkam Al Quran, Al Qurthubi 8/272
?'QS Al Furgan : 52.

22 Al Jaami’ Li Ahkam Al Quran, Al Qurthubi 13/58
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“Dan sesungguhnya menuntut ilmu dijadikan bagian dari berjihad di jalan Allah (Fi
Sabilillan) adalah dikarenakan bahwa dengan menuntut ilmu Islam menjadi tegak
sebagaimana tegaknya Islam juga dengan jihad. Oleh karena itu Jihad terbagikepada dua
macam, pertama Jihad dengan tombak dan pedang (senjata), jihad jenis ini bisa diikuti oleh
semua lapisan kaum Muslimin, baik ‘alim ataupun orang awam.Dan yang kedua Jihad ilmu
dan bayan (penjelasan/hujah), Jihad model ini hanya bisa diikuti oleh orang-orang khusus
yaitu mereka para pewaris para Nabi, para ulama.lInilah Jihad yang paling afdhal diantara dua
jihad karena lebih besar manfa’atnya untuk tegaknya agama Allah, lebih berat karena lebih
banyak pihak musuhnya , Allah Ta’ala berfirman di surat Al Furqan, “Maka janganlah kamu
mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad
yang besar ” maka ini adalah jihad terhadap mereka (orang kafir) dengan qur’an dan ia adalah
diantara jihad yang paling besar, hal ini termasuk juga berjihad terhadap orang munafiq.?

Abu Darda’ < mengatakan :
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“Tidaklah seorangpun yang berangkat ke Masjid untuk mempelajari kebikan (ilmu syari’at)
atau mengajarkan kebaikan kecuali dicatat dengannya pahala orang yang berperang dijalan
Allah, yang tidaklah ia pulang kecuali membawa ghonimah (harta rampasan perang)”.**

Sampai-sampai Al-Imam Ibnu ‘Abdil Barr s mengatakan :
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“Barang siapa yang berpendapat bahwa berangkat pagi dan petang untuk menuntut ilmu itu

bukan jihad, maka sungguh telah berkurang akalnya (tidak waras) dan pikirannya”.®

BMiftah daaris Sa’adah, Ibnul Qayyim, 1:271.
2 Al Ma’rifah Wat Tarikh, Imam Al Hafidz Ya qub Bin Sufyan Al Fasawi 3: 400.
% Jami'u Bayanil ‘Ilmi wa fadluh : 159.



Dari Anas bin Malik < ia berkata, Rasulullah #& bersabda :
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“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu maka ia berada di Jalan Allah sampai ia
kembali 2

8. Orang yang berilmu adalah orang yang dikehendaki kebaikan oleh Allah Ta’ala.

Dari Mu’awiyah « Rasulullah £ bersabda :
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Barang siapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah maka ia akan difahamkan terhadap
agama, sesungguhnya aku hanyalah yang membagi dan Allah lah yang member, senantiasa
akan tegak dari Umat ini diatas perkara Allah (kebenaran), Orang yang menyelisihinya
tidaklah membahayakan mereka, sampai datang urusan Allah (hari Kiamat)” 2t
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Al hafizd Ibnu Hajar 2% berkata :
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“Hadits ini mencakup tiga hukum, pertama keutamaan bertafaquh (mempelajari) dalam

agama, kedua, Yang member ilmu hakekatnya adalah Allah, ketiga, Bahwasanya diantara
sebagian umat ini akan ada yang selalu berada diatas kebenaran” 28
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Dan kebalikannya dari Hadits bahwasanya barang siapa yang tidak belajar agama yakni

belajar dasar dasar islam dan apa yang bersambung darinya cabang cabang (agama) maka
sungguh ia telah diharamkan kebaikan” 29
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?°HR Tirmidzi : 2947. Dari Anas bin Maliks.
7 HR Bukhari : 71, dan Muslim : 1037

2% Fathul Bari, Ibnu Hajar 1/285

?° Fathul bari, Ibnu Hajar 1/285



Imam An Nawawi zis berkata :
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Didalam hadits ini menunjukan keutamaan ilmu dan mempelajari agama serta anjuran
atasnya, sebabnya adalah karena dengan ilmu dapat menghantarkan kepada ketakwaan
kepada Allah Ta’ala” *

8. Dimudahkan jalan ke Surga bagi para penuntut ilmu.

Termasuk keutamaan lain yang banyak seperti dalam riwayat Dari Qais bin Katsir zi ia
berkata
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"Seseorang dari kota Madinah datang menghampiri Abu Ad-Darda sedangkan ia sedang
berada di kota Damaskus.” Abu Ad-Darda’ bertanya, "Apa yang membuatmu datang ke sini,
wahai saudaraku?" la menjawab, "Ada ucapan yang sampai kepadaku bahwa dirimu
menyampaikan hadits dari Rasulullah.” Abu Ad-Darda" bertanya kembali, "Tidakkah kamu
datang untuk kebutuhan lain?"la menjawab, "Tidak." Abu Ad-Darda" bertanya, "Tidakkah
kamu datang untuk kepentingan dagang?" la menjawab, "Tidak." la melanjutkan, "Aku tidak
datang selain untuk mencari hadits." Abu Ad-Darda' berkata, "Aku pernah mendengar

%% syarah Muslim, An Nawawi 7/128
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Rasulullah £ bersabda, 'Siapa saja yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan membuka jalan baginya menuju surga. Sesungguhnya para malaikat akan
membentangkan sayapnya karena keridhaan mereka terhadap orang yang menuntut ilmu.
Sesugguhnya orang yang alim (pandai) akan dimintakan ampunan baginya oleh makhluk
yang ada di langit dan di bumi, hingga ikan paus yang ada di lautan. Keistimewaan
(kelebihan) orang yang berilmu atas orang yang ahli ibadah seperti keistimewaan bulan atas
semua bintang.Sesungguhnya ulama itu adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi
tidak pernah mewariskan dinar ataupun dirham, akan tetapi mereka hanya mewariskan ilmu.
Siapa saja yang mengambil ilmu itu maka sesungguhnya dia telah mengambil bagian yang
banyak (sempurna). "*!

Al Khathabi i berkata :
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“Makna Malaikat meletakan sayapnya ada tiga pendapat, pertama maknanya Tawadlu’
sebagai penghormatan kepada penuntut ilmu, kedua maknanya menghamparkan sayapnya,
dan ketiga maknanya mereka turun hinggap di majlis ilmu dan tidak terbang « *

Dari Abu Umamah Al bahili <% berkata :

B e 52315 ble Lhdsl o35 dlas e i o a Jﬁﬂ ;53

& aSET e s W e Jwl s oo e dn o wi d e

e 13 olpaldl JAT5 45556 A E}l:ﬁi&jﬁiﬁi\)\&ég&ﬂ Jss JG
fﬂ\JU\r_LxAuJ&QMufJ\ ﬁ/jufojw\ 55

Rasulullah pernah diceritakan tentang dua orang yang satu adalah seorang ahli ibadah
sedangkan yang lainnya adalah orang yang berilmu." Rasulullah £ lalu bersabda,

k,\

*" HR Tirmidzi :2682, Shahih: Ibnu Majah: 223.

*2 Mukhtashar Minhajul Qashidin, Ibnu Qudamah, hal. 22
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"Keutamaan orangyang berilmu atas ahli ibadah seperti keutamaan diriku terhadap orang
yang paling rendah di antara kalian."Rasulullah ¥ melanjutkan, "Sesungguhnya Allah, para
malaikat, penghuni langit dan bumi, hingga semut yang ada di lubang sarangnya dan ikan
paus akan bershalawat atas orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. **

Al Baghawi iz berkata ;
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“Di katakana bahwasanya Allah mengilhamkan kepada ikan ikan besar dan lain lainnya dari
jenis hewan untuk menistighfarkan bagi para ulama, karena mereka orang orang yang
menjelaskan hukum mana yang halal mana yang haram bagi manusia, lalu mereka berwasiat
untuk berbuat kebaikan serta menghilangkan kemudaratan darinya, sebagai balasan atas
kebaikan yang telah mereka lakukan, dan keutamaan ilmu daripada ibadah karena ditinjau
dari manfaatnya ilmu kepada yang lain dari maklhuk semuanya, dan didalamnya ada
menghidupkan agama dan ia adalah bagian kenabian.” **

As Syaikh Muhammad Khalil Harras iz berkata : “Sabda Nabi & ‘keutamaan ilmu lebih
utama dari keutaman ibadah’, karena dengan sedikitnya ibadah yang di barengi dengan ilmu
lebih baik daripada banyak ibadah yang di barengi dengan kejahilan, maka bertambahnya
ilmu lebih baik dari bertambahnya ibadah” *°

9. Menuntut ilmu sebab di gugurkannya dosa.

Umar bin Al Khattab «#berkata :

»HR Tirmidzi : 2685 di Shahihkan oleh Al Albani rahimahullah pada Shahih Sunan Tirmidzi 2/343 .

3 Syarhus Sunnah, Al Baghawi 1/278
** At targhib wat tarhib karya Al Mundziri yang di ta’lg oleh Syaikh Muhammad Khalil Harras
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“Sesungguhnya seseorang ketika keluar dari rumahnya dengan membawa dosa sebesar
gunung Tihamah, kemudian ketika ia mendengarkan ilmu, ia menjadi takut dan kembali
kepada kebenaran serta bertaubat, maka ia telah kembali ke rumahnya tanpa membawa dosa
sedikitpun, Maka janganlah kalian meninggalkan majlis para ulama”.*

Diantara untaian mutara perkataan para Salaf tentang ilmu :

Umar bin Al Khaththab zi berkata :
walims B Iy 2 e 3 (e 0381 e Al 55

Matinya seribu ahli ibadah lebih ringan daripada kematian satu orang ‘alim yang faham halal
dan haram terhadap hukum Allah” *

Abu Hurairah dan Abu Dzar berkata :

wwwwuw@bw)wu»u\w‘wwwuu
(g5 855 8l G B STy Jaxg ¢l 5T

Mempelajari satu bab dari ilmu lebih kami cintai dsari pada shalat sunnah seribu roka’at dan

mengajarkan satu bab ilmu baik di amalakan ataupun tidak dengannya, lebih kami sukai

daripada shalat sunnah seratus roka’at” *®

Abdullah bin Mas’ud <% berkata ;

A\»\od \;wujprwm\wui;\@f&\&?;g\;j@

rwurw\ L;S\Q W Ug

“Hendaklah engkau belajar ilmu sebelum ilmu itu diangkat dan diangkatnya ilmu itu dengan
wafatnya para ulama , maka demi yang jiwaku berada di tangan Nya, sungguh orang orang

*®Miftah Daaris Sa’adah, Ibnul Qayyim : 1/77,
%7 Miftah Daaris Sa’aadah, Ibnul Qoyyim 1/398
8 Jaami’u Bayanil ‘limi, Ibnu ‘Abdil Barr 1/25
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yang mati di jalan Allah sebagai syahid berkeinginan untuk di bangkitkan sebagai ulama
karena mereka melihat dari kemuliaan para Ulama, dan sesungguhnya seseorang itu tidak
dilahirkan dalam keadaan berilmu, sesungguhnya ilmu itu di pelajari” *°

Salman al Farisi < berkata :

o o

.éx/ggf\&uw”"uru\www,wrysrw

“Ilmu itu banyak sedangkan umur itu pendek (terbatas), maka ambillah ilmu (yang
terpenting) yang engkau butuhkan dalam urusan agamamu.”40

Dari Kumail bin Ziyad An Nakha’l berkata : Ali Bin Abi Thalib menarik tanganku, dia
membawaku keluar kearah padang pasir, sesampainya di tempat yang luas dia menghela
nafas, kemudian berkata :

il Ts @ //}:‘-;/o.io/ //o;/ f:.‘f' o; }:"O /'/"} < -

E

5 & ujuwcdpLJsﬁutLa,cw‘ouuwdu(,wjuu)vjw
JU e 5 il "“usjgs” s 15 el ) A sty o 2
B8N gt JWip Jadd Jo 8 alalt WD 258 Ty dlagsg oL
e 138 335 I s

“Wahai Kumail bin Ziyad, hati itu adalah bejana, dan sebaik baiknya adalah yang paling
banyak menampung (ilmu). Ingatlah apa yang akan aku katakana kepadamu, manusia itu ada
tiga golongan, orang berilmu yang shalih (Robbani), orang yang terus belajar pada jalan
keselamatan, dan orang jahat dan awam, dia mengikuti setiap yang bersuara, selalu berayun
kemanpun angin bertiup (tidak punya pendrian), hidupnya tidak disdinari cahaya ilmu, tidak
pula berlindung pada pondasi yang kuat. Ilmu itu lebih baik dari harta, ilmu yang
menjagamu, sedangkan harta, engkau yang menjaganya. llmu itu bertambah ketika diamalkan
sedangkan harta berkurang bila diinfakkan. llmulah yang menghukumi, sedangkan harta yang
dihukumi. Mencintai ahli ilmu adalah bagian dari agama, yang berpahala..” **

Imam Ibnu Sirin zis berkata :

%% Miftah Daaris Sa’aadah, Ibnu Qoyyim 1/397
0 Shifatush Shafwah, 1/546.
*L Al Hilyah, Abu Nu’aim 1/79
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“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah kepada siapa kalian mengambil
agama kalian.”*?

Sa’id Al Musayyib zis berkata :

/,",L;"“-"-"-SL’UQJ oMU (:)»ALAN oJL.C«g_,.w.J

Ibadah kepada Allah itu bukan dengan puasa, shalat akan tetapi dengan bertafaqquh
(mempelajari) agamanya” **
Muhammad bin Syihab Az Zuhri i berkata :

(a2l Jros B L2 ey

“Tidak ada bentuk mengibadahi Allah seperti mempelajari ilmu agama” **

Imam Al Hasan Bashri zis berkata ;

-

LQ w} =~ Llis asde b V’L'J I ipe GG va 51 oY
AL W
“Sungguh aku mempelajari satu bab Ilmu lalu aku ajarkan kepada seorang muslim itu lebih

aku cintai daripada aku memiliki dunia dan seluruh isinya lalu saya infagkan di jalan Allah
Ta,ala,') 45

-
/°T

S Yok

Imam Syafi'l #% berkata :

w/." ,,/, ° }/,?; H ;//
5).9‘.‘.“ 93’\*9 80 J..a.e‘ V‘L}” ;J.L
“Menuntut ilmu lebih utama daripada shalat sunnah.”*

Beliau juga mengatakan :

*2 Shahih Muslim, 1/7.

* Mifatah Daaris Sa’aadah, Ibnu Qoyyim 1/389

* Mifatah Daaris Sa’aadah, Ibnu Qoyyim 1/390

*> Al Majmu’ Syarah Al Muhadzab, An Nawawi 1/21
*® Shifatush Shafwah, 2/251.
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“Tidak ada sesuatu yang lebih utama setelah yang fardlu dibandingkan mencari ilmu” *’

Dalam gubahan sya’irnya Imam Syafi’l berkata :

Ll Jig 25a)l adld s
Jals 52 58 e 521 s
siie e Vol 25 Oy
JHEEN PHERC ST
e OB &) (ajd\wod
Joladl ) 33513 528

“Belajarlah, karena tak seorangpun dilahirkan berilmu
Dan tidaklah orang yang berilmu seperti orang bodoh
Biarpun pembesar bangsa tapi tidak berilmu
la kecil ketika pasukan mengepungnya
Biarpun orang kecil tapi berilmu

la besar ketika banyak orang merujuk kepadanya” *®

Penyair mengatakan dalam gubahan sya’irnya :
RTINS T
NSl sdgial ad gl Je
° Tz > ° “ 4 °:/
s 56 U g 0 J6 5363

diel ol &Y §3lalaiz

* Al Majmu’ Syarah Al Muhadzab, An Nawawi 1/121
*® Ad Diwan As Syafi’l hal. 69
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“Tiada kemuliaan kecuali bagi ahli ilmu
Mereka pemandu jalan hidayah bagi pencarinya

Nilai setiap orang itu tergantung apa yang dia tekuni

sedangkan orang yang bodoh terhadap orang berilmu memusuhi" *.

Penyair lain mengatakan :
W O e o33l 45 4
Sy 238 2 K ¢ 0
ol @ A6 1551 = 0

i 3l g e G
“Orang berilmu dipandang sebagai orang Petinggi bangsa,
meskipun tak tergolong orang bangsawan,
dibumi manapun ia tinggal tetap hidup dengan ilmunya,

dan seorang berilmu tak kanasing dinegeri manapun”.50

Ilmu dan pembagiannya.

Ilmu yang Kita diperintah untuk mempelajari dan mengejarnya, serta di puji orang yang
memilikinya adalah ilmu Syari’at. Sebagaimana riwayat dari Anas bin Malik <« berkata,
Rasulullah #£ bersabda :

" P . s o Py
w s Jeds | b
- Bl el
-

“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim” >

41 Majmu’ Syarah Muhadzab 1/21.
*%“Uyunul Akhbar, Ibnu Qutaibah, 2:136.
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Didalam menetapkan ilmu manusia berbeda pandangan, para Fugaha mengatakan
bahwa ilmu yang dimaksud adalah llmu Figih, karena dengannya yang halal dan haram
diketahui. Para ahli Tafsir dan ahli Hadits berkata, ia adalah ilmu al Quran dan As Sunnah
karena kaeduanya adalah kunci semua ilmu. Orang orang Sufi berkata, ia adalah ilmu ikhlas
dan penyakit penyakit hati, orang orang Filsafat (ahlul Kalam) mengatakan, ia adalah ilmu
Kalam, dan masih banyak lagi pendapat pendapat yang tidak satupun darinya bisa diterima.
Yang benar bahwa ilmu yang di maksud adalah ilmu muamalah (interaksi) hamba kepada
Rabb-nya. Inilah ilmu yang menjadi kewajiban bagi setiap pribadi. >

Al Hafidz Ibnu Hajar , beliau mengatakan :

= N o ° T LRt . . L@ f o o o o ° )
o> A e GIRA JE Lo U 0 it ) 581 el L 3152015
P oL o;' Wt 1 . w . @ R P T IR .
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“Yang dimaksud dengan ilmu adalah ilmu syar’l yang berfacdah dengannya pengenalan
terhadap apa yang wajib bagi seorang hamba dari urusan agamanya, baik dalam ibadahnya
ataupun muamal;ahnya. Dan juga ilmu tentang Allah dan sifat sifat Nya serta apa yang wajib
dalam menunaikan haknya, mensucikannya dari sifat Kekurangan, dan ruang lingkup yang
demikian atas ilmu tafsir, hadits dan figih” >

Imam Al Auza’l xis berkata :

° - ° - [ - @// 1- & @/ & - - Q;O/// - Y
J>=|5 ¢ . J s o4 le Wl Moses el fe el s 2 )
//ju'pgs?ﬁ’. J J - - u_p v 9

(o ol e

“Ilmu itu apa yang datang dari para sahabat Muhammad £ , maka apa saja yang datang
bukan dari salah seorang dari mereka bukanlah ilmu” >

Imam Syafi’l #i berkata dalam sya’irnya :

@

el 3kl N5 Epus i ks O s el 6

>1 HR Thabrani, Al Kabir dan As Shaghir, disahihkan oleh Al Albani pada Shahihul Jaami’ no 3913
>> Mukhtashar Minhajul Qashidin, hal. 15

>* Fathul Bari, Ibnu Hajar 1/141

>* Jaami’u Bayanil ‘llmi, Ibnu Abdil barr 1/769 no. 1421
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“Setiap ilmu selain Al Quran adalah hanya menyibukan
Kecuali ilmu hadits dan figih (pemahaman) dalam agama
Ilmu itu yang ada padanya perkataan Hadatsana (telah mengatakan kepada kami)

Adapun selain itu hanyalah was was syaithan” >

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, ‘Adapun ilmu syari’at maka semuanya
terpuji dan ia terbagi menjadi ushul (dasar) dan Furu’ (cabang), Muqaddimat (pengantar) dan
Mutamimmat (penyempurna).

Ushul adalah kitabullah, sunnah Rasulullah, ijma umat dan atsar para sahabat. Furu’ adalah
apa yang dipahami dari ushul diatas dalam bentuk makna oleh akal fikiran, dimana
pemahaman ini bisa diambil dari teks atau konteks kalimat, sebagaimana dipahami dari sabda
Nabi & :

obas 525 oWl 25 Y

“Seorang Hakim tidak boleh memutuskan hukum (vonis) dalam keadaan marah” % bahwa
Hakim juga tidak boleh memutuskan hukum dalam keadaan lapar. lImu ilmu Mugaddimat
(pengantar) adalah bagian yang merupakan sarana, seperti ilmu Nahwu sharaf dan bahasa,
keduanya adalah ilmu alat bagi Kitabullah dan sunnah rasulullah a. sedangkan ilm,u ilmu
Mutamimat (penyempurna) adalah seperti ilmu qira’at, makhorijul Huruf, seperti juga ilmu
tentang biografi rawi-rawi hadits, tentang kelurusan pribadi mereka atau keadaan mereka
(rawi). Semua itu termasuk ilmu syari’at yang semuanya terpuji. >

Di tinjau dari kewajiban nya menuntut ilmu terbagi kepada dua bagian ada yang fardu ‘Ain.

dan ada yang Fardu kifayah.

Majlis Fatwa Lajnah Ad Daaimah Saudi Arabia pernah ditanya apakah mempelajari ilmu
syar’l itu wajib ? Kemudian mereka memberikan jawaban :

>* Diwan Syafi’l hal. 388, no. 206
*® HR Bukhari : 7158, Muslim : 1717 dari Abu Bakrah radhyallahu anhu
>” Mukhtashar Minhajul Qashidin, hal. 16
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IImu syar’i terbagi menjadi dua, di antaranya adalah ilmu yang wajib diketahui oleh setiap
muslim dan muslimah, yaitu ilmu yang menyebabkan sahnya agidah dan ibadah seseorang
dan tidak boleh seseorang tidak tahu tentang ilmu tersebut. Contohnya adalah mengetahui
tauhid dan lawannya, yaitu syirik, pokok-pokok keimanan (rukun iman) dan rukun Islam,
hukum-hukum shalat, tata cara wudhu", bersuci dari junub, dan yang semisalnya. Oleh karena
itu, hadits yang terkenal ini (menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim) ditafsirkan
dengannya (ilmu fardhu ‘ain), dan pembagian yang kedua Fardu Kifayah yaitu mengetahui
seluruh bab ilmu dan agama, serta rincian masalah masalah dan dalil dalilnya, maka apabila
sebagian orang sudah ada yang menunaikannya, gugurlah dosa atas umat lainnya” %8

Demikianlah diantara keutamaan ilmu dan pembagiannya, semoga senantiasa kita
dimudahkan untuk mempelajari ilmu dan mengamalkannya []

>® Fatwa Lajnah Ad Daaimah 12/90-91
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